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1.1 Latar Belakang

Revolusi industri telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari dan
keberadaannya telah membawa pada perubahan yang lebih baik dan terlihat secara
signifikan (Baygin et al., 2016). Sejak kemunculan revolusi industri 1.0 hingga
4.0, di dalamnya selalu melibatkan antara sains dan teknologi. Keterlibatan
keduanya ikut mendalangi terciptanya berbagai inovasi teknologi yang
memudahkan masyarakat hingga saat ini (Besenova & Tupa, 2017). Hal ini
menunjukkan revolusi industri menjadi hal yang sulit untuk kita hindari.

Revolusi industri 4.0 menjadi salah satu bahasan yang menarik perhatian
banyak orang akhir-akhir ini. Salah satu hal yang menjadi tren dari era ini adalah
pengembangan teknologi di bidang komunikasi dengan melibatkan internet
sehingga mendisrupsi segala aktivitas manusia ke arah digital di berbagai sektor
kehidupan (Roblek et al., 2016; Fauzan, 2018). Era ini pula menunjukkan bahwa
dalam pengembangan dan pengoperasian dari teknologi tersebut hanya dapat
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kompetensi terbaik (Besenova et al.,
2018). Hal ini menuntut adanya perubahan pada sektor pendidikan saat ini.
Perubahan ini mengacu pada terciptanya peserta didik yang tidak hanya memiliki
kecakapan di bidang sains, tetapi juga di bidang teknologi (Syariati et al., 2019).
Oleh karena itu, sains dan teknologi menjadi dasar dan syarat penting dalam era
revolusi industri, khususnya 4.0.

Pemahaman seseorang di bidang sains dan teknologi serta hubungan
keduanya dapat dilihat dari literasi sains yang dimilikinya. Pahrudin et al. (2019)
menjelaskan bahwa literasi sains menjadi sebuah kebutuhan karena tidak hanya
menekankan pada kemampuan membaca dan memahami sains, tetapi juga
kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip sains di dalam kehidupan.
Fatkhurrohnman & Astuti (2017) menyatakan bahwa sebagai calon guru sains,
kualitas sains dari mahasiswa harus dipersiapkan sejak awal perkuliahan untuk
menjadikan mereka sebagai guru profesional yang unggul dalam literasi sains. Hal

ini dapat didukung dengan menyisipkan pemahaman Nature of Science (NOS)
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dalam pembelajaran sains mahasiswa yang melibatkan kegiatan penyelidikan
terhadap fakta/ fenomena di kehidupan (Bell et al., 2016).

Pemahaman NOS merupakan pemahaman yang tidak hanya membelajarkan
terkait konten-konten sains, tetapi juga terkait isu-isu yang lebih luas yang
tujuannya untuk menghasilkan suatu pengetahuan ilmiah, serta memahami
dampak sains terhadap masyarakat dan sebaliknya (Tala, 2013). Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pembelajaran berbasis konteks dan kemudian
mempelajari konten-konten di dalamnya untuk meningkatkan literasi sains
(Holbrook & Rannikmae 2007). Konteks yang dipelajari dapat berupa teknologi
yang sedang berkembang dan digunakan di masyarakat sehingga memudahkan
mahasiswa dalam memahaminya. Selain NOS, penting juga untuk
mengintegrasikan pemahaman Nature of Technology (NOT) dalam pembelajaran.
Pemahaman NOT dapat membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan
terhadap suatu teknologi, seperti bagaimana pengaruhnya, manfaatnya dan kapan
serta bagaimana teknologi tersebut harus digunakan dalam kehidupan individu
maupun masyarakat (Tala, 2013). Hal ini akan menjadikan mahasiswa untuk lebih
selektif dalam menyikapi berbagai teknologi yang ada saat ini.

Pemahaman NOS dan NOT adalah dua hal yang perlu untuk diintegrasikan
secara bersamaan dalam suatu pembelajaran dan dikenal sebagai NOST (Nature
of Science and Technology). Pengintegrasian NOST ditujukan untuk
mengungkapkan pandangan yang dimiliki individu terkait sifat sains, teknologi
dan interaksi keduanya dengan masyarakat. Rubba & Harkness (1996)
mengelompokkan NOST tiap individu ke dalam tiga kategori yaitu realistic
(pandangan yang sesuai), has merit (pandangan yang sah) dan naive (pandangan
yang tidak sesuai). Pandangan NOST yang berkategori realistic merupakan hal
yang menjadi tujuan utama dan untuk mewujudkannya dapat dilakukan dengan
menerapkan konteks tertentu dalam pembelajaran. Tala (2013) menyatakan bahwa
pengintegrasian NOST dapat dilakukan dengan menyisipkan suatu konteks
tertentu yang di dalamnya mencakup sains dan teknologi sehingga hubungan di
antara keduanya dapat terlihat dan dipahami. Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh Nugraha (2017) menunjukkan bahwa mayoritas pandangan

mahasiswa terkait NOST berada dalam kategori realistic setelah diberikan
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pembelajaran yang menggunakan konteks Sel Surya Berbasis Sensitasi Pewarna
Organik / Dye Sensitized Solar Cell (DSSC).

Selain itu, Tairab (2001) menyatakan pentingnya memberikan pemahaman
terkait sifat sains dan teknologi (NOST) dikarenakan hal ini akan mempengaruhi
guru dalam memberikan pembelajaran di kelas. NOST yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran sains dikenal juga sebagai teknosains. Chamizo (2013)
mengungkapkan bahwa teknosains dianggap sebagai jalan yang memadukan
antara aspek sains dan teknologi melalui kegiatan yang sifatnya saintifik. Hal ini
didukung oleh Lacey (2012) yang menyatakan bahwa teknosains ditujukan untuk
menghasilkan peralatan dan objek-objek baru yang bersifat eksperimental
sehingga siswa memperoleh pengetahuan baru, khusunya tentang cara melakukan
dan membuatnya.

Teknosains dalam pembelajaran kimia dikenal dengan teknokimia.
Talanquer (2011) mengungkapkan bahwa teknokimia harus dapat mengarahkan
guru dan peserta didik untuk menghubungkan antara bagaimana dan apa yang
mereka pelajari dalam aktivitas memproduksi sesuatu pada konteks nyata.
Teknokimia juga tidak hanya menekankan pada pemahaman melalui
pembelajaran di kelas, tetapi juga harus dapat digunakan dalam memberikan
pemahaman pada masyarakat umum (Chamizo, 2013).

Salah satu contoh konteks teknokimia tersebut yang dapat dipelajari adalah
material kaca konduktif. Material ini memiliki karakteristik berupa konduktivitas
listriknya yang tinggi (Olson, et al., 2018). Hal ini menjadikan material kaca
konduktif banyak digunakan dalam berbagai aplikasi teknologi yang bermanfaat
bagi kehidupan saat ini seperti handphone, layar televisi, sel surya, mesin ATM
dan sebagainya. Penelitian terkait material ini sudah pernah dilakukan oleh Zaen
(2017) yang merancang lembar kerja siswa mengenai pembuatan kaca konduktif
melalui teknik spray pyrolysis. Teknik ini bersifat sederhana dan murah juga
memiliki kemudahan untuk memasukkan berbagai bahan dan kemampuan untuk
diproduksi secara massal untuk keperluan coating (Shinde et al., 2013).

Pembuatan kaca konduktif dengan teknik ini dapat diajarkan kepada
mahasiswa sebagai bentuk adanya keterlibatan antara kimia dan teknologi dan

saling mempengaruhi satu sama lain. Konteks kaca konduktif cocok diajarkan
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kepada mahasiswa karena melibatkan konten-konten kimia yang sesuai di tingkat
perguran tinggi seperti konsep konduktivitas listrik, jari-jari ion dan
semikonduktor ekstrinsik (Mudzakir et al., 2017). Penelitian yang mengaitkan
konten-konten kimia dalam konteks kaca konduktif telah dilakukan oleh
Oktaviani (2017) yakni pengembangan buku pengayaan konteks kaca konduktif
dan potensinya untuk membangun literasi sains siswa SMA. Namun, penelitian ini
belum sampai pada tahap untuk diujicobakan di dalam kelas. Selain itu,
pengembangan desain didaktis untuk pembelajaran kaca konduktif belum ada
yang mengembangkannya hingga saat ini.

Pembelajaran yang menggunakan konteks kaca konduktif, memerlukan
suatu desain pembelajaran khusus (desain didaktis) yang sifatnya berbeda dari
kebanyakan desain yang ada. Hal ini sebagai salah satu upaya guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Suryadi, 2010). Desain ini tidak hanya
cocok untuk diterapkan di kelas, tetapi bisa juga digunakan dalam mencapai
tujuan tertentu yang diinginkan oleh guru (Ruthven et al., 2009). Hal ini
dikarenakan dalam perancangannya mengacu pada hambatan belajar yang dialami
oleh peserta didik. Lebih lanjut, desain ini tidak hanya menggambarkan situasi
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas, tetapi juga mempertimbangkan
respon dari peserta didik dan antisipasi yang perlu diberikan untuk masing-masing
respon tersebut (Suryadi, 2010). Selain itu, pada desain ini dijabarkan pula
keterkaitan hubungan antara guru, konten dan peserta selama tiga fase
pembelajaran (sebelum pembelajaran, saat berlangsung pembelajaran dan sesudah
pembelajaran). Penggunaan desain didaktis juga dapat membantu guru dalam
menyampaikan hubungan antara sains dan teknologi, serta konten-konten kimia
dalam konteks yang digunakan dalam pembelajaran. Sebagai contoh, Venessa
(2019) bahwa penggunaan desain didaktis pada pembelajaran hubungan struktur
dengan sifat fisikokimia cairan ionik dapat mengembangkan VNOST mahasiswa
dan meningkatkan penguasaan konsep mereka terkait konten-konten kimia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan tersebut, maka
diperlukan penelitian terkait desain didaktis untuk mengembangkan VNOST
mahasiswa sebagai calon guru dan pemahaman mereka terkait kaca konduktif.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan berjudul “Desain Didaktis Kaca
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Konduktif untuk Mengembangkan View of Nature of Science and Technology
(VNOST) Mahasiswa Calon Guru Kimia”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka masalah-masalah

yang dapat teridentifikasi sebagai berikut.

1.  Literasi sains dibutuhkan oleh tiap-tiap individu dalam meningkatkan
pemahamannya di bidang sains dan teknologi.

2. Pentingnya kemampuan VNOST untuk dimiliki oleh mahasiswa sebagali
calon guru dalam membelajarkan sains dan teknologi sebagai satu kesatuan.

3. Pemahaman mahasiswa terkait kaca konduktif perlu untuk diajarkan.

4.  Pentingnya desain didaktis yang dapat digunakan sebagai panduan
pembelajaran yang mengembangkan VNOST dan pemahaman terkait kaca

konduktif untuk mahasiswa calon guru kimia.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan utama dari
penelitian ini adalah “Bagaimana desain didaktis kaca konduktif yang dapat
digunakan untuk mengembangkan View of Nature of Science and Technology
(VNOST) mahasiswa calon guru kimia”. Permasalahan ini dapat diuraikan
menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana VNOST awal mahasiswa calon guru kimia?
2. Bagaimana prakonsepsi yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru kimia
terkait kaca konduktif?
3. Bagaimana desain didaktis yang sesuai dengan VNOST dan prakonsepsi yang
dimiliki oleh mahasiswa calon guru kimia terkait kaca konduktif?
4. Bagaimana keterlaksanaan desain didaktis kaca konduktif yang digunakan
untuk mengembangkan VNOST mahasiswa calon guru kimia?
5. Bagaimana potensi desain didaktis kaca konduktif yang digunakan untuk

mengembangkan VNOST mahasiswa calon guru kimia?

Dira Ayu Annisa, 2020

Desain Didaktis Kaca Konduktif Untuk Mengembangkan Vew of Nature of Science and
Technology (VNOST) Mahasiswa Calon Guru Kimia

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan desain didaktis kaca

konduktif yang dapat mengembangkan View of Nature of Science and Technology

(VNOST) mahasiswa calon guru kimia.

1.5 Manfaat Penelitian

1.6

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
gambaran mengenai desain didaktis dan implementasinya sehingga dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau
rujukan sehingga selanjutnya dapat dilakukan pengembangan terkait desain
didaktis pada pengujian yang lebih luas.

Penjelasan Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Desain didaktis

Suatu rancangan yang disusun untuk mengatasi dan mengarahkan siswa
pada pembentukan pemahaman secara utuh, tidak hanya terbatas pada satu
konteks saja. Desain ini akan membantu guru dalam menganalisis
hambatan-hambatan belajar siswa dan mempersiapkan antisipasi dalam
menangani hambatan belajar tersebut (Akbar, 2016).

View of Nature of Science and Technology (VNOST)

Suatu pandangan/pemahaman terkait sifat sains dan teknologi yang
mengacu pada 4 aspek NOST vyaitu: 1) Hakikat sains dan teknologi, 2)
Karakteristik pengetahuan ilmiah dan teori ilmiah, 3) Tujuan ilmu dan
penelitian ilmiah, dan 4) Hubungan antara sains dan teknologi (Tairab,
2001).

Kaca konduktif

Material yang memiliki daya hantar listrik mendekati daya hantar listrik

logam dan banyak digunakan dalam berbagai aplikasi teknologi sebagai
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material transparan seperti pada sel surya, layar sentuh, dan sebagainya
(Agashe et al., 2009).
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